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 Kegagalan komunikasi data antar PLC di 243TR1 yang disebabkan masih adanya masalah pada radio 
link serial pada jaringan nirkabel berakibat pada terhentinya proses produksi bahan baku di pabrik 3 
PT.Semen Indonesia (persero) yang mengakibatkan kerugian yang besar baik  berupa tidak tercapainya target 
produksi ,biaya listrik yang semakin besar maupun kerusakan alat lainnya dampak dari seringnya start dan 
stop operasional. Pada sistem komunikasi data yang terpasang, menggunakan radio link serial untuk 
menghubungkan PLC SLC 5/03 (mobile) yang terpasang di tripper 243TR1 yang disebut PLC Master dengan 
PLC 5/03 yang terpasang di Electrical Room 16C ( base station ) yang disebut PLC Slave. Radio link serial 
terpasang menggunakan radio SRM 6000 dengan frekuensi 900 Mhz .Radio ini mempunyai kelemahan pada 
sistem aplikasinya yang tidak dilengkapi dengan kemampuan mengukur seberapa besar sinyal koneksi antar 
radio ,besaran data kirim dan terima radio serta kemampuan menembus struktur bangunan pada area 
tripper.Selain itu PLC SLC 5/03 juga sudah mengalami masa discontinue atau tidak diproduksi lagi oleh 
pabrikan sehingga sangat perlu dilakukan pembaruan sistem PLC dan jaringan nirkabel pada tripper 
243TR1.Skripsi ini bertujuan untuk merencanakan dan mengaplikasikan sistem komunikasi nirkabel pada 
243TR1 dengan menggunakan radio Ethernet Bullet M5H sebagai penghubung data PLC pengganti sistem 
lama yakni PLC Allen Bradley SLC 5/05 .Dengan sistem ini pendeteksian sinyal koneksi antar radio dan 
kecepatan data dan  besaran data bisa dideteksi sehingga memudahkan dalam perbaikkan konektifitas antar 
radio yang dihubungkan . Sehingga permasalahan gagalnya komunikasi antara PLC  Master dan Slave  di 
243TR1 tidak terjadi lagi . 





1.1. Latar Belakang 
Pada  era industri sekarang ini komunikasi 
merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk 
menghasilkan informasi yang tepat ,cepat dan handal 
baik berupa data,suara maupun video.Hal ini dapat kita 
lihat hampir semua sistem kontrol dan komunikasi 
sudah terintegrasi dalam satu kesatuan yang tak 
terpisahkan. 
Pada satu dasa warsa terakhir,dampak 
komunikasi nirkabel sungguh sangat  cepat 
berkembang pada aplikasi kehidupan sehari-hari, 
termasuk pada dunia industri, bisnis, pendidikan, sosial 
dan lainnya.Penggunaan telepon selular dan peralatan 
nirkabel lainnya sungguh sangat membantu pada dunia 
secara keseluruhan. 
Teknologi nirkabel merupakan langkah 
evolusioner manusia yang berasal dari pengembangan 
konsep telegraf dan aplikasi radio yang pada dasarnya 
seiring dengan kemajuan pada teknologi elektrik dan 
ilmu fisika. 
Pada sisi lainnya,perkembangan teknologi 
digital peralatan sistem kontrol dalam industri begitu 
pesat.Penggunaan Programable Logic Control (PLC) 
sebagai peralatan utama sistem kontrol sudah tidak 
asing lagi. Dalam industri skala besar, seringkali 
dibutuhkan banyak PLC yang terpisah namun dapat 
saling komunikasi satu sama lainnya sehingga 
dibutuhkan sistem komunikasi yang handal dan efektif 
untuk mendukung kelangsungan produksi. 
Penggunaan sistem komunikasi nirkabel ini 
sudah diterapkan di Tripper 243TR1 untuk 
menggantikan kabel kontrol yang menghubungkan dua 
PLC dimana yang satu bergerak (mobile station ) dan 
yang lainnya diam ( Base Station ) .Namun akhir-akhir 
ini masih ditemukan permasalahan komunikasi data 
PLC yang gagal kirim maupun terima sehingga 
mematikan operasional 243TR1. Kondisi saat itu masih 
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menggunakan   PLC SLC 5/03 dengan radio  serial 
sebagai komunikasi data kedua PLC Tripper , 
sedangkan saat ini untuk PLC 5/03 tidak diproduksi 
lagi sehingga sangat langkah dipasaran. Untuk itu perlu 
dilakukan peremajaan sehingga permasalahan suku 
cadang dan komunikasi nirkabel yang kadang terputus 
bisa diselesaikan dan pilihannya adalah radio ethernet 
Bullet M5H dengan PLC SLC 5/05 sebagai prosessor 
unitnya. 
1.2. Rumusan Masalah 
Dalam penulisan  skripsi ini  rumusan 
masalahnya  sebagai berikut : 
1. Bagaimana rancangan hardware pada aplikasi 
data berbasis ethernet  jaringan nirkabel pada 
PLC Allen-Bradley di 243TR1. 
2. Bagaimana pengaturan Radio Ethernet Bullet 
5M agar bisa berkomunikasi dengan PLC SLC 
5/05 pada tripper 243TR1. 
3. Bagaimana merancang aplikasi Ethernet 
jaringan nirkabel sebagai komununikasi data 
pada program PLC SLC 5/05 Allen Bradley 
Tripper 243TR1 di PT. Semen Indonesia 
pabrik Tuban 
1.3. Rumusan Masalah 
Dalam penulisan  skripsi ini  rumusan 
masalahnya  sebagai berikut : 
1. Bagaimana rancangan hardware pada aplikasi 
data berbasis ethernet  jaringan nirkabel pada 
PLC Allen-Bradley di 243TR1. 
2. Bagaimana pengaturan Radio Ethernet Bullet 
M5H agar bisa berkomunikasi dengan PLC 
SLC 5/05 pada tripper 243TR1. 
3. Bagaimana merancang aplikasi Ethernet 
jaringan nirkabel sebagai komununikasi data 
pada program PLC SLC 5/05 Allen Bradley 
Tripper 243TR1 di PT. Semen Indonesia 
pabrik Tuban 
1.4  Batasan Masalah 
 Untuk memperjelas pembahasan dalam skripsi 
ini pembatasan masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Hardware Radio Modem Bullet M5H dan 
PLC SLC5/05   Allen-Bradley akan dibahas 
secara umum. 
2. Pemrograman PLC SLC 5/05 Allen-Bradley 
menggunakan software RS Logic 500 akan 
dibahas dengan fungsi-fungsi instruksi 
pemrograman yang digunakan dalam aplikasi 
Tripper di 243TR1. 
3. Pengaturan Radio Modem Bullet M5H agar 
bisa berkomunikasi dengan PLC SLC 5/05 
pada Tripper 243TR1. 
4. Pengujian sistem komunikasi data berbasis 
jaringan pada  PLC SLC 5/05 Allen-Bradley 
di Tripper 243TR1. 
5. Perangkat Input/Output Module dan power 
supply tidak dibahas secara detail. 
1.5. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang diharapkan dari penyusunan 
skripsi ini sebagai berikut :   
     Merancang dan mengaplikasikan sistem jaringan 
nirkabel ethernet pada komunikasi antar PLC Allen 
Bradley SLC 5/05 di 243TR1 dengan menggunakan 
radio ethernet Bullet M5H sebagai alat komunikasi 
data untuk menggantikan komunikasi jaringan nirkabel 
serial yang masih ditemukan permasalahan pada sistem 
komunikasinya.  
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Dasar Teori  Nirkabel / Wireless 
Untuk mengerti   aspek jaringan nirkabel  
harus memiliki dasar yang kuat tentang pokok teori 
radio frekuensi (RF). Pada bagian ini kita akan 
membahas properti dari  radiasi RF dan bagaimana 
sifatnya pada situasi tertentu dapat mempengaruhi 
performance dari LAN nirkabel. Antena akan 
dikenalkan untuk membuat pengertian yang baik untuk 
kegunaan dan propertinya. Sedangkan teknologi 
nirkabel sendiri adalah metode penghantaran dari satu 
poin ke poin lain tanpa melibatkan media fisik 
kabel.Data dikirim dengan menggunakan  radio 
frekuensi.   
2.2 Transmisi Sinyal Radio  
 Radio merupakan transmisi nirkabel,yang 
menangkap inputs elektrik atau sinyal melalui 
gelombang elektromagnetik .Subset kecil dari tingkatan 
frekuensi yang umum adalah spectrum Radio 
Frequency (RF) dengan range 9 KHz sampai 300 GHz 
. Ilmuwan Jerman , Heinrich Hertz , mendemontrasikan 
energy elektrikal (tahun 1887 ) yang dapat 
ditransmisikan melalui ruang gelombang 
elektromagnetik.Menyusul kemudian ,ilmuwan Italia , 
Guglielmo Marconi ,terinspirasi Hertz ,lahirlah radio 
pertama kali. 
2.2.1 Gelombang Radio  
Gelombang radio adalah gelombang yangmemiliki 
jangkauan frekuensi yang cukup luas dan biasanya 
dihasilkan oleh rangkaian isolator dalam alat-alat 
elektronika. Spektrum gelombang radio dipisahkan 
dalam pita-pita frekuensi atau panjang 
gelombang.Bentuk paling sederhana yang biasanya 
digunakan untuk merepresentasikan tipe gelombang 
adalah sinusoidal wavefrom. 
2.2.2 Bandwidth  
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Bandwidth adalah luas atau lebar cakupan 
frekuensi yang digunakan oleh sinyal dalam medium 
transmisi atau dengan kata lain jangkaun frekuensi 
yang mengandung sinyal. Semakin besar bandwidth 
sinyal semakin besar kapasitas muatan informasinya. 
2.3 Elemen Nirkabel 
Jaringan nirkabel pada prinsipnya hanya terdiri 
dari dua komponen, antena dan device nirkabel. 
Jaringan nirkabel tipikalnya bukanlah jaringan stand 
alone. 
2.3.1 Komponen Dasar Radio  
Komponen radio umumnya disederhanakan 
dalam skema yang disebut black box , seperti 
ditunjukkan pada gambar 2.8. Setiap kotak pada 
diagram ini merepresentasikan subsistem radio. 
Gambar 2.1 Komponen dasar radio                             
Sumber : Rafiudin,R. (2006:131) 
• Transmitter Encoder 
Sinyal input masuk melalui encoder ,unit ini dapat 
berupa converter CDMA analog ke digital yang 
kompleks. 
• Transmitter Modulator 
Modulator membentuk fungsi modulasi terhadap 
gelombang yang dibawa. 
• Transmitter Amplifier 
Setelah sinyal dimodulasi ,diperkuat sehingga dapat 
menyebar dengan daya yang cukup untuk mencapai 
antena penerima. 
• Transmitter Cable 
Pada hal ini umumnya komponen ditempatkan dalam 
satu perangkat fisik tunggal , bahkan termasuk 
didalamnya antena itu sendiri. 
• Receiver Demodulator 
Komponen ini memisahkan sinyal modulasi original 
dari sinyal pembawa ( carrier signal ). Pada sinyal 
yang bersih , output dari demodulator penerima 
mendekati proses input dari demodulator transmitter. 
• Receiver Decoder 
Receiver decoder melakukan penguraian sandi atas 
sinyal demodulasi sehingga diperoleh representasi 
original sinyal input. 
2.3.2  Antenna    
Beberapa prinsip antenna yang secara 
langsung berhubungan penggunaan nirkabel. Untuk 
memahami secara detail  desain antenna dan untuk 
mengadmintrasi  jaringan.  Dua point utama yang 
penting untuk dimengerti tentang antenna adalah: 
1. Antenna mengkonversi energi listrik 
gelombang ke gelombang RF.   
2. Antenna sebagai pentransmisi 
gelombang RF ke energi elektrik pada 
antenna penerima. 
Dimensi  fisik  antenna  seperti  panjangnya  
berhubungan  langsung  dengan frekuensi  dimana  
antennanya  dapat  menghambat  gelombang  atau  
menerima gelombang terhambat. Beberapa poin 
penting dalam memahami pengadmintrasian jaringan 
nirkabel  adalah garis panjang, efek zona fresnel  (baca  
:  fra-nel)  dan  penapaian  antenna,  dalam  melalui  
beamwidth terfokus. Poin ini akan didiskusikan dalam 
bagian ini.  
2.4 Pengantar PLC Secara Umum 
PLC (Programmable Logic Controller) pada 
awalnya merupakan controller yang bekerja dalam 
dunia binary (on-off), namun akhirnya hampir semua 
PC (programmable controller)  telah dilengkapi untuk 
dapat memproses sinyal input dan output analog, 
sehingga label di atas tidak lagi menggambarkan 
kemampuannya. Walaupun demikian supaya 
menghindari kerancuan dengan istilah PC untuk 
personal komputer, maka lebih disukai menggunakan 
PLC untuk Programmable Logic Controller. 
Programmable Logic Controller mempunyai 
kelengkapan hardware dan perangkat lunak sehingga 
lebih disukai sebagai peralatan kontrol industri yang 
luas. PLC Allen Bradley merupakan salah satu type 
dari berbagai macam merk PLC yang ada, dimana pada 
dasarnya setiap jenis PLC mempunyai kelebihan dan 
kekurangan dibanding merk yang lainnya. Banyak 
kelebihannya bila kita menggunakan PLC dibanding 
kontrol dengan sistem konvensional, yaitu kontrol lebih 
kecil, sederhana dan mudah dalam instalasi maupun 
perbaikan. Hal lain yang lebih penting adalah sangat 
efisien baik waktu maupun tenaga.  
Secara umum PLC Allen Bradley terdapat dua 
type, yaitu keluaga PLC-5 (PLC-5 family) dan keluarga 
SLC-500 (SLC-500 family).  PLC-5 family secara 
hardware lebih besar dan secara perangkat lunak lebih 
lengkap (fleksible).  Sedangkan SLC-500 family 
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ukurannya lebih kecil cocok untuk pengontrolan sistem 
yang membutuhkan tempat yang sempit/kecil. Dalam 
tugas ini penulis mengaplikasikan PLC Allen Bradley 
SLC-500, yaitu salah satu type PLC dari keluarga SLC-
500 family. Berikut gambar aplikasi pemasangan PLC 






2.3 Perbedaan Komputer dengan PLC 
 














Gambar 2.3 Blok Diagram PLC Secara Sederhana 
Sumber : Electronics in Industrial, Wadsworth 
Prinsip kerja PLC sebenarnya sama dengan 
prinsip kerja komputer yang kita gunakan sehari-hari 
karena di dalamnya terdapat komponen utama yakni 
Central Processing Unit (CPU) sebagai otak dan letak 
perbedaannya yaitu pada PLC terdapat tambahan 
bagian eksternal yakni input module dan output module 
yang terhubung menjadi satu dan merupakan satu 
sistem terintegrasi menjadi suatu alat kontrol.  Sinyal 
input terkondisi yang diterima input module disimpan 
ke dalam memory, selanjutnya diproses dalam CPU 
sesuai dengan program yang telah ditetapkan  dan 
dihasilkan kondisi output untuk menggerakkan 
peralatan yang tersambung pada output module.  Pada 
PLC yang berbasis modular, modul-modul input dan 
output terpasang pada konektor dalam rak yang 
memudahkan ekspansi sistem bila diperlukan.  Berikut 
ini blok diagram dari suatu PLC secara sederhana. 
 
2.6 Hardware (Perangkat Keras) PLC 
Pada dasarnya perangkat keras PLC terdiri atas 
tiga bagian yaitu Unit Proses Pusat (CPU), bagian 
input/output (I/O), memory dan piranti pemrograman. 
CPU adalah jantung dari sistem PLC. Yang 
merupakan sistem yang didasarkan processor mikro 
yang mengganti relay pengendali, pencacah, timer dan 
pembuat urutan pemroses hanya muncul satu kali pada 
PLC, ini dapat satu bit atau satu pemroses kata. 
Pemroses satu bit baik untuk menangani operasi logika. 
PLC dengan pengolah kata digunakan apabila 
pemrosesan teks dan data numerik, perhitungan, 
pengukuran, pengontrolan dan perekaman, juga sinyal 
pemrosesan sederhana dalam kode binner. Prinsip 
operasi dari CPU dapat dinyatakan secara ringkas 
sebagai berikut. 
 CPU menerima (membaca) data input dari berbagai 
alat yang merasakan (sensing), mengeksekusi 
program pemakai yang disimpan dari memory dan 
mengirimkan perintah output yang tepat untuk 
mengendalikan piranti. 
 Sumber daya arus searah (DC) diperlukan untuk 
menghasilkan tegangan level rendah yang 
digunakan oleh pemroses (processor) dan modul 
I/O. Suplay daya ini dapat ditempatkan pada unit 
CPU atau mungkin sebagai unit yang ditempatkan 
secara terpisah tergantung pembuat sistem PLC. 
 Sebagian besar CPU berisi baterai cadangan yang 
menjaga program operasi ada dalam penyimpanan, 
pada kejadian gagalnya daya yang ditempatkan. 
CPU berisi berbagai bagian listrik dan wadah (serial 
port) untuk menghubungkan kabel yang menuju keunit 
lain, juga kesaklar kunci operasional. 
2.6.1 Processor 
Processor merupakan bagian pokok dari PLC 
yang memproses dan menyimpan semua program yang 
kita masukkan. Dalam proses program, PLC 
menyesuaikan dengan keadaan input dan output. 
Processor bisa juga disebut Central Processing 
Unit (CPU) yang berfungsi untuk mengambil intruksi 
dari memory, mengkodekannya, kemudian 
mengekseskusi intruksi tersebut, CPU akan 
menentukan putusan-putusan untuk pengontrolan, 
dengan kata lain menghasilkan sinyal kontrol, 
mentransfer data dari input/output melakukan fungsi 
aritmatik, dan logika serta mendeteksi sinyal dari luar 





Gambar 2.2 PLC (Programmable Logic Control) 
Allen Bradley SLC-500 di ER 16C 
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Gambar 2.3 CPU 5/05 SLC 500 
Sumber :  dwi agus w 
 
2.6.2 Memory 
Memory adalah program penyimpanan data 
yang disimpan pada pengontrol. Informasi yang 
disimpan pada memory berhubungan dengan cara data 
input dan output harus diproses. Kompleksitas program 
menentukan besarnya memory yang diperlukan. 
Element memory menyimpan potongan individual dari 
informasi yang diset bits (binary digits). 
Program pengendali sesungguhnya dilakukan di 
dalam komponen penyimpanan memory electronic, 
misalnya RAM dan EEPROM. Unit yang memproses, 
membaca/mengamati data dari modul input dan output 
dan menyimpan  kondisinya pada memory. Kemudian 
unit processor membaca/ mengamati program pemakai 
yang disimpan pada memory dan membuat keputusasn 
yang menyebabkan output berubah. 
 
2.6.3 Modul Input/Output 
Bagian I/O dari PLC terdiri dari modul input 
dan output. Sistem I/O membentuk interface dengan 
piranti medan yang dihubungkan dengan pengontrol. 
Tujuan interface ini adalah untuk kondisi berbagai 
sinyal yang diterima dari atau dikirimkan ke piranti 
medan eksternal.  
3. Perancangan sistem dan pemrograman 
 
3.1 Perancangan sistem 
Perancangan sistem merupakan awal mula 
dari tahapan aplikasi jaringan nirkabel ini pada PLC 
Allen Bradley di 243TR1 tripper Tuban 3 yang 
menggunakan radio Ethernet . Prosedur yang dilakukan 














Gambar 3.1 Diagram alir perancangan  
Gambar 3.2. Rancangan model komunikasi data 
nirkabel pada PLC di Tripper  
Dalam perancangan  ini,prinsip kerja model 
komunikasi data nirkabel pada PLC Allen Bradley di 
Tripper 243TR1 ditetapkan sebagai berikut : 
1. PLC Allen Bradley  di Tripper dan radio Ethernet 
Acces point berada pada lokasi yang bergerak 
(mobile Station ) yang menjadi master PLC 
.Sedangkan PLC Slave (remote) dan radio 
ethernet station terletak pada ruang kontrol listrik 
yang terhubung dengan  PLC utama yang tidak 
bergerak (base station) 
2. PLC Tripper ( mobile station ) dan radio acces 
point yang merupakan kontrol utama pada sistem 
operasional tripper yang mengolah data masukan 
kemudian mengirimkannya ke PLC slave  serta 
mengolahnya menjadi sinyal keluaran . 
3. PLC Slave mengolah data masukan dan 
mengirimkannya ke PLC Tripper melalui 
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radio Ethernet station serta membaca data dari 
PLC tripper dan mengolahnya menjadi sinyal 
keluaran sebagai masukan pada PLC utama.  
4. EWS (Engeenering Work Station)     
Dilengkapi dengan radio Ethernet     station 
yang digunakan untukkomunikasi ke radio 
acces point dan station 243TR1 untuk 
keperluan akses program pada PLC tripper 
(master dan slave ). 
3.2 Identifikasi kebutuhan peralatan 
 Dari rancangan model komunikasi dan sistem 
ethernet nirkabel  pada sistem PLC Allen-Bradley di 
Tripper 243TR1 seperti yang ditunjukkan pada gambar 
3.2 maka dibutuhkan beberapa peralatan penyesuaian 
sebagai berikut : 
 Peralatan  sistem terpasang pada 243TR1 terdiri dari : 
1. PLC Master ( mobile Station ) terdiri dari  
- Rak PLC allen Bradley 7 slot 
- Power Supply PLC allen Bradley 
- CPU 5/03 Allen Bradley 
- Dua Card Modul Digital input IM016  
- Tiga Card Modul Digital Output  
- Satu Card Modul Analog Input 
- Radio serial set dan serial kabel. 
- Antena Omni set 1,2 GHz 
2. PLC Slave (base station/remote PLC ) 
terdir dari : 
- Rack PLC allen Bradley 4 slot 
- Power Supply PLC allen Bradley 
- CPU 5/03 Allen Bradley 
- Card Modul Digital input IM016  
- Dua Card Modul Digital Output  
- Radio serial set. 
- Antenna Omni set 1,2 Ghz 
Dari identifikasi peralatan terpasang dan untuk 
dirancang sesuai gambar   3.2 maka diperlukan 
penggantian beberapa peralatan yang terdiri dari : 
1. Pada PLC Master memerlukan penggantian pada : 
• Radio serial set diganti Radio Ethernet Bullet 
M5H set    
• Antenna Omni set 1,2 GHz diganti Antenna 
Omni set   5,8 GHz 
• CPU 5/03 diganti CPU 5/05 
2. Pada PLC Slave perlu penggantian : 
• Radio serial diganti Radio Ethernet Bullet 
M5H set. 
• Antenna Omni set 1,2 GHz diganti Antenna 
Grid set 5,8 GHz. 
• CPU 5/03 diganti CPU 5/05 
3. Pada EWS memerlukan pemasangan : 
• Radio Ethernet Bullet M5  set . 
• Antenna Grid set 5.8 Ghz. 
 
3.3. Pengaturan radio Ethernet Bullet M5H 
 
      
                 
         Gambar 3.2 PC dan radio bullet M5H set 
Topologi :  Bullet M5H  Kabel UTP RJ45  POE 
Adaptor  laptop/PC. 
Pengaturan radio ethernet bullet M5 sebagai  berikut : 
1. Ubah IP address  PC samakan dengan default 
setting radio  192.168.1.xxx. 
2. Buka browser Mozilla atau internet explore 
ketik ip default radio 192.168.1.20 isi user  
name  dan password : ubnt 
3. Setting wireless mode : station atau acses 
point mode. 
4. Isi SSID :  Harus sama antara station dengan 
acses point  
5. .Chanel witdh frekuensi harus sama station 
dan acses point  
6. Pada tab network isi  ip address , netmask dan 
gateway. 
7. Pada tab system isi device name untuk 
penamaan radio . 
3.4. Pengaturan CPU SLC 5/05 
Dengan penggantian  CPU 5/03 ke 5 /05 maka 
diperlukan pengaturan di PLC Master  dan Slave  
dengan cara sebagai berikut : 
1. Buka software Rs Logic 500 ,Cek konfigurasi  
i/o apa sudah sesuai bila tidak sesuaikan. 
2.  Pilih “controller properties”untuk mengganti 
CPU 5/03 ke   5/05 . 
3.  Pilih “chanel configuration”untuk mengisi 
alamat IP pada chanel 1 misal(10.101.1.16 ) . 
4.  Save ,lanjut isi (down load) program untuk 
mengaktifkan  aplikasi dengan CPU 5/05. 
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Gambar 3.3 Pengaturan CPU 5/05 pada  Rs Logic 500 
3.5.  Pengaturan program komunikasi pada 
program tripper RS Logic SLC 500 
Untuk bisa berkomunikasi dengan data Ethernet maka 
dilakukan sedikit pengatuaran pada program 
komunikasi yang terdapat pada PLC Master atau PLC 
Slave di 243TR1 pada main program komunikasi yakni 
pada blok fungsi program code  MSG transmite dan 
receive 
        Gambar 3.4  Pengaturan MSG komunikasi  
4. PENGUJIAN DAN ANALISA 
4.1   Pengujian besaran sinyal dan kemampuan TX/RX 
 
Tabel hasil pengujian besaran sinyal TX dan RX 
Dalam pengujian beberapa kali dapat dianalisa  bahwa :  
1. Kemampuan radio bullet M5 pada aplikasi di 
243TR1 sangat baik sebagai alat komunikasi 
nirkabel . 
2. Semakin jauh jarak antar radio yang 
dihubungkan sinyalnya semakin kecil.  
3. Pemilihan antena sangat berpengaruh terhadap 
kekuatan sinyal dan kemampuan mengirim 
dan   menerima data.  
4.2 Pengujian pembebanan data pada radio bullet M5H                  
 
Tabel  Hasil rata-rata pengujian kecepatan data dan 
analisa hasil 
Hasil analisa : 
1. Secara teknis radio bullet M5 pada aplikasi 
jaringan nirkabel di 243TR1 untuk 
pembebanan data hingga 65500 bytes atau 
setara dengan 65500 x 8 = 524.000 bit  
mampu dan sangat baik. 
2. Semakin besar beban yang dikirim maupun 
diterima semakin mengalami penundaan 




4.3. Pengujian keseluruhan konektifitas radio 
pembebanan data  dan operasional sistem . 
Pengujian komunikasi program PLC  SLC 5/05 




Tabel pengujian keseluruhan dengan simulasi 
Input dan output PLC dan pembebanan operasi 
Analisa atas hasil pengujian keseluruhan pada 
posisi simulasi dan operasi produksi sebagai 
berikut :  
1. Radio Ethernet Bullet M5H mampu secara 
baik memancarkan dan       menerima sinyal 
dan data pada operasional di 243TR1 dalam 
keadaan bergerak maupun tidak dan mampu 
menghubungkan kedua PLC 5/05.  
2. PLC SLC 5/05 master dan slave berfungsi 
baik dalam mengolah masukan maupun 
keluaran sesuai perintah program yang 
terpasang pada sistem di 243TR1 yang 




Kesimpulan yang dapat diambil pada Proyek 
skripsi ini adalah sebagai berikut:  
1. Dalam merancang hardware sistem 
komunukasi data berbasis Ethernetdengan 
jaringan nirkabel hal yang perlu diperhatikan 
adalah lokasi, jarak  frekuensi radio, daya 
pancar radio dan pemilihan antenna yang tepat 
untuk mendapatkan komunikasi data yang 
baik.  
2. Pengaturan atau konfigurasi radio Bullet M5H 
yang perlu diperhatikan  
adalah wireless mode ,frekwensi ,SSID ,chanel 
width ,IP address dan MAC address untuk 
bisa berkomunikasi dan mengkomunikasikan 
data PLC. 
3. Perancangan komunikasi ethernet jaringan 
nirkabel pada PLC SLC 5/05di 243TR1 
menggunakan Radio Bullet M5H 2 unit, 
antenna jenis omni dan grid 5,8Ghz  dan 
merubah program pada PLC SLC 5/05 untuk 
program komunikasinya, dalam pengujian dan 
operasional dinyatakan berhasil  100% atau 
tidak pernah terjadi gagal komunikasi antar 
PLC Master dan Slave di 243TR1.  
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